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Radarjogja.jawapos.com (Hal.1-2/HLD)                                                      Senin, 17 Maret 2025 

Tiga Truk Asal Sleman Diduga akan Buang 
Sampah ke Klaten, DLH Sebut Sedang 
Lakukan Hal Ini 
Delima Purnamasari 
 

SLEMAN - Tiga truk asal Kabupaten Sleman diduga akan melakukan pembuangan 
sampah ke Kabupaten Klaten. 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) menyebut tengah melakukan penelusuran informasi. 

Dugaan tersebut bermula pada unggahan Instagram @merapi_uncover, Minggu (16/3) 
malam. Dijelaskan kejadian di Kecamatan Kemalang pada Sabtu (15/3) malam. 

Para sopir mengaku membawa sampah rumah tangga. Oleh aparat setempat mereka 
diminta untuk membawa kembali muatannya. 

Kepala DLH Kabupaten Sleman Epiphana Kristiyani menjelaskan, tengah mencari di 
datanya apakah truk terkait merupakan jasa swasta yang mendapatkan rekomendasi 
dari DLH. 

Perlu diketahui sumber sampah yang diolah di TPST Sleman berasal dari dua tempat, 
yakni depo dan seser. 

Sampah depo berasal dari masyarakat yang dibawa jasa swasta. Sementara seser, 
berasal dari instansi tertentu, seperti pemerintah, rumah sakit, perguruan tinggi, hingga 
hotel. 

"Selanjutnya kami akan mengundang untuk melakukan pembinaan pada jasa swasta 
agar menaati aturan yang ada," jelas Epiphana. 

Sementara itu, Bupati Sleman Harda Kiswaya menyebut, baru sekadar mendapatkan 
informasi kejadian pembuangan tersebut dari DLH. 

Apabila memang nanti terbukti berasal dari Sleman, kejadian semacam ini jangan 
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sampai terulang. 

"Memalukan itu. Bukan truk pemerintah tapi itu tetap jadi masukan," katanya. 

Dia menyebut akan membentuk tim pencegahan. Sehingga persoalan pembuangan 
sampah sembarangan bisa diatasi. 

"Untuk saat ini saya baru melakukan evaluasi dari program DLH. Jadi sampah dari hulu 
hingga hilir bisa kami carikan solusinya," tambahnya. 

Harda juga berencana membangun insinerator untuk pembakaran sampah yang tidak 
bisa diolah kembali. Berlokasi di Caturharjo, insinerator ini disebut akan memiliki kapasitas 
yang besar. 

"Anggarannya sedang saya pelajari dan sudah detail. Pihak swasta akan saya gandeng 
agar pengelolaan sampah bisa lebih kuat," ucapnya. (del) 
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